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ABSTRAK

Bunga matahari merupakan penghasil minyak nabati terbesar kedua di dunia. Bunga
matahari dapat dijadikan sebagai tanaman hias. Upaya meningkatkan pertumbuhan bunga matahari
dapat melalui pemupukan dengan dosis tepat dan waktu defoliasi. Penelitian bertujuan untuk
mendapatkan dosis NPK dan waktu defoliasi yang tepat dalam meningkatkan pertumbuhan dan hasil
bunga matahari, serta mengetahui interaksi keduanya. Penelitian dilakukan dengan metode
percobaan yang disusun secara faktorial dalam Rancangan Acak Kelompok Lengkap. Faktor pertama
yaitu dosis NPK yang terdiri dari dua taraf meliputi dosis anjuran (200 kg/Ha) dan setengah dosis
anjuran (100 kg/Ha). Faktor kedua yaitu waktu defoliasi yang terdiri dari tiga taraf meliputi fase R1
(63 hari setelah semai), fase R2 (70 hari setelah semai), dan fase R3 (77 hari setelah semai). Adapun
parameter meliputi tinggi tanaman, jumlah daun, diameter batang,bobot segar batang, diameter
bunga dan berat 100 biji. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Dosis NPK setengah anjuran pada
fase R3 berpengaruh pada tinggi tanaman dan jumlah daun serta waktu defoliasi fase R3 berpengaruh
pada bobot segar batang; (2) Dosis anjuran NPK berpengaruh pada diameter batang dan diameter
bunga difase R2, dosis anjuran NPK berpengaruh pada bobot kering akar difase R2, serta bobot 100
biji difase R1. (3) Terdapat interaksi antara dosis NPK dan waktu defoliasi bunga matahari.

Kata kunci : Bunga Matahari, Dosis NPK, Waktu Defoliasi
ABSTRACT

Sunflower is the second largest producer of vegetable oil in the world. Sunflower used as
ornamental plant. Efforts to increase the growth of sunflowers can be through fertilization with the
right dose and interval defoliation. The aims of the research were to obtain the appropriate dose of
NPK and interval defoliation to increase sunflower growth and yield, and to determine the
interaction between the two. The research was conducted using the experimental method which was
arranged factorially in a Completely Randomized Block Design. The first factor was the dose of NPK
which consisted of two levels including the recommended dose (200 kg/Ha) and half the
recommended dose (100 kg/Ha). The second factor was defoliation time which consisted of three
levels including phase R1 (63 days after sowing), phase R2 (70 days after sowing), and phase R3 (77
days after sowing). The parameters include plant height, number of leaves, stem diameter, stem fresh
weight, flower diameter and weight of 100 seeds. The results showed that (1) half the recommended
dose of NPK in the R3 phase had an effect on plant height and number of leaves and the recommended
interval defoliation of R3 Phase had an effect on fresh stem weight; (2) The recommended dose of
NPK affected stem diameter and flower diameter inR2 phase, the recommended dose of NPK affecte
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root dry weight in R2 phase, and the weight of 100 seeds in R1 phase. (3) There is an interaction
between NPK dose and sunflower interval defoliation.

Keywords : Dosage NPK, Interval Defoliation, Sunflower

@@@@ Copyright © 2023 Author(s). This work is licensed under a Creative Commons Attribution-

ShareAlike 4.0 International License.

PENDAHULUAN

Bunga matahari  (Helianthus
annuus L.) termasuk keluarga Asteraceae,
merupakan penghasil minyak nabati
terbesar kedua di dunia (Islam et al.,
2016). Produksi biji bunga matahari
menempati  posisi  ketiga di dunia
(Karefyllakis et al., 2019). Bagian bunga
matahari yang banyak digemari dan
dikonsumsi oleh masyarakat dunia berupa
biji. Biji bunga matahari selain memiliki
rasa enak juga dapat bermanfaat bagi
kesehatan (Zoumpoulakis et al., 2017).
Selain itu juga bunga matahari juga
dimanfaatkan sebagai tanaman hias.
Upaya untuk meningkatkan pertumbuhan
bunga matahari yaitu melalui teknis
budidaya diantaranya pemupukan dengan
dosis tepat dan perawatan berupa
defoliasi. Nitrogen berfungsi untuk
memacu pertumbuhan vegetatif, jika N
diberikan dengan dosis rendah maka
tanaman akan beralih ke fase generatif.
Jika tanaman bunga matahari dijadikan
tanaman hias maka unsur hara N
diperlukan dalam jumlah sedikit.

NPK Professional mengandung N
total 9%; Amonium 9%; total P2Os 25%);
dan total KoO 25% (Meroke Tetap Jaya,
2019). NPK professional merupakan
formula yang cocok dan mudah
dikombinasikan dengan Urea agar
dihasilkan kebutuhan hara lengkap dan
cukup untuk produksi tanaman. Unsur
hara P  berperan untuk memacu

pertumbuhan dan perkembangan akar.
Jika unsur hara P dan N dikombinasikan
akan mengoptimalkan ketersediaan dan
meningkatkan penyerapan unsur hara P
(Meroke Tetap Jaya, 2019).

Selain  dosis pupuk upaya
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
bunga matahari dapat dilakukan dengan
defoliasi.  Umumnya  petani tidak
memperhatikan  kerimbunan tanaman
sehingga berdampak daun satu dengan
lainnya saling ternaung yang akan
berakibat penurunan produksi. Defoliasi
bertujuan untuk meningkatkan intensitas
cahaya matahari yang dapat diterima oleh
tanaman, sehingga akan meningkatkan
hasil tanaman. Penurunan intensitas
cahaya matahari dapat menurunkan hasil
sebesar 40% (Triyanto & Supriyanto,
2019). Hasil penelitian menunjukan
bahwa defoliasi berpengaruh sangat nyata
terhadap jumlah polong per tanaman dan
berat akar per tanaman, berat polong per
tanaman dan berat polong per petak pada
tanaman buncis. Perlakuan defoliasi
terbaik adalah defoliasi 4 helai daun per
rumpun (Triyanto & Supriyanto, 2019).

Defoliasi juga berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman 90 hspt, diameter
batang 60 hspt, jumlah buah layak
konsumsi serta bobot buah layak
konsumsi pada tanaman okra. Terdapat
Interaksi antara  interval  waktu
penyemprotan dengan defoliasi
berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
30 hspt dan jumlah bunga (Masitah,
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2019). Defoliasi daun berpengaruh nyata
terhadap semua parameter kecuali tinggi
tanaman, umur berbunga dan umur panen
dengan perlakuan terbaik adalah defoliasi
30%. Interaksi bokashi dan defoliasi
berpengaruh nyata terhadap parameter
jumlah buah dan bobot buah pada tanaman
dengan perlakuan terbaik adalah bokashi
25 ton/ha dan defoliasi 30% (Suranto,
2021). Menurut Busri et al., (2018),
perlakuan  defoliasi daun  dengan
menghilangkan 5 helai daun mampu
menghasilkan bobot segar krop dan
diameter krop terbesar dibandingkan
tanpa defoliasi daun pada umur 42 hst di
fase R2.

Penelitian ini  bertujuan untuk
mendapatkan dosis NPK Professional dan
waktu defoliasi yang tepat dalam
meningkatkan pertumbuhan dan hasil
bunga matahari, serta mengetahui
interaksi antara dosis NPK profesioanal
dan waktu defoliasi tanaman bunga
matahari.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kebun
Kebun Percobaan STIPER Dharma
Wacana, Kecamatan Rejomulyo, Metro
Selatan, dimulai dari bulan Februari
sampai dengan Juni 2022. Adapun alat
yang dipakai terdiri dari cangkul, gembor,
meteran, penggaris dan jangka sorong.
Bahan yang dipakai meliputi pupuk
kandang  kambing,  pupuk  NPK
Professional (9 : 25 : 25), dan benih bunga
matahari.

Penelitian ini dilakukan dengan
metode percobaan yang disusun secara
faktorial dalam  Rancangan  Acak
Kelompok Lengkap (RAKL). Faktor
pertama yaitu dosis NPK Professional

yang terdiri dari dua taraf meliputi dosis
anjuran 200 kg/Ha dan setengah dosis
anjuran 100 kg/Ha. Faktor kedua yaitu
waktu defoliasi yang terdiri dari tiga taraf
meliputi fase R1 (63 hari setelah semai),
fase R2 (70 hari setelah semai), dan fase
R3 (77 hari setelah semai). Adapun
banyak daun yang dihilangkan adalah
30% dari jumlah daun.

Parameter pengamatan terdiri dari
parameter destruktif, parameter non
destruktif, dan  parameter  panen.
Parameter non destruktif merupakan
parameter yang diamati tanpa merusak
tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, dan diameter batang. Sedangkan
parameter destruktif adalah parameter
yang dilakukan dengan merusak tanaman
meliputi bobot segar batang. Parameter
panen meliputi diameter bunga dan berat
100 biji.

Data yang diperoleh dari hasil
pengamatan diuji homogenitasnya dengan
uji Bartlett dan ketidakaditifan dengan uji
Tuckey dilanjutkan dengan sidik ragam
(anova). Apabila hasil sidik ragam
menunjukkan perbedaan nyata,
dilanjutkan dengan pengujian perbedaan
nilai tengah dengan uji BNT pada taraf
5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman merupakan
parameter yang digunakan untuk
mengukur dan mengetahui pengaruh
perlakuan atau pengaruh lingkungan.
Pertambahan tinggi tanaman merupakan
bentuk peningkatan pembelahan sel-sel
akibat adanya asimilat yang meningkat
(Harjanti et dkk., 2014) Pertambahan
tinggi tanaman menunjukkan aktivitas
pertumbuhan vegetatif suatu tanaman
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(Harjanti dkk., 2014). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian dosis
NPK Professional dan waktu defoliasi

berpengaruh nyata dan berinteraksi pada
tinggi tanaman bunga matahari.

Tabel 1. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi

terhadap tinggi tanaman 63 HST

Dosis NPK Professional

Woaktu defoliasi

Anjuran Setengah Anjuran
Fase R1 91.73B 90.20B
a a
Fase R2 46.08 C 120.27 A
b a
Fase R3 122.00 A 12851 A
a a

BNT interaksi 14.82

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%

Dosis anjuran (200 kg/Ha) NPK
Professional dapat meningkatkan tinggi
tanaman pada fase R3 (77 hari setelah
semai). Dosis setengah anjuran (100
kg/Ha) pada fase R2 (70 hari setelah
semai) dan R3 (77 hari setelah semai)
tidak berbeda nyata, dan fase R1 (63 hari
setelah semai) berbeda nyata, namun
pertumbuhan R3 (77 hari setelah semai)
cenderung lebih tinggi (Tabel 1). Hal ini
dikarenakan penggunaan dosis pupuk
dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman yang sejalan dengan umur
tanaman pada dosis 100 kg/ha setara
dengan 1 gram per tanaman, mampu
meningkatkan tinggi tanaman 50% dari
tinggi tanaman optimum (Kogoya dkk.,
2018).

Unsur hara Nitrogen berperan
dalam  meningkatkan  pertumbuhan
vegetatif tanaman (Patti dkk., 2013). Jika
dosis nitrogen yang diberikan lebih rendah
maka fase R1 (63 hari setelah semai) lebih
berpengaruh secara nyata. Hal ini diduga
Semakin banyak dosis pupuk NPK yang
diberikan, dapat mengurangi nilai
efesiensi penggunaan hara. Kondisi ini
diduga karena adanya unsur pada pupuk
kandang dan pupuk NPK dapat
mengurangi nilai efisiensi penggunaan
hara jika diberikan dalam jumlah yang
besar (Widyastuti dan Hendarto, 2018).

Perlakuan waktu defoliasi pada
fase R1 (63 hari setelah semai) dan R3 (77
hari setelah semai) meningkatkan tinggi
tanaman dengan dosis anjuran sedangkan
dosis setengah anjuran tidak berbeda
nyata. Fase R3 (77 hari setelah semai)
menghasilkan tinggi tanaman lebih tinggi
dibandingkan perlakuan lainnya (Tabel 1).
Kondisi tanaman dari fase R1 (63 hari
setelah semai) ke fase R3 (77 hari setelah
semai) tinggi tanaman  mengalami
peningkatan sebesar 75 %. Hal ini
dikarenakan fase R3 (77 hari setelah
semai) sudah menunjukkan penuaan daun
yang ditandai terdapat daun mengering
dan adanya aktivitas transpirasi. Defoliasi
dapat menjaga tanaman dalam kondisi
stress air, menjaga metabolisme tanaman,
serta mengoptimalkan fotosintesis dan
kondisi stomata (Satriyo dkk., 2014).
Selain itu bunga matahari yang dijadikan
tanaman hias umumnya tidak terlalu
tinggi dan berdiameter bunga lebar. Hal
ini sejalan dengan penelitian ini bahwa
tinggi tanaman  bersinergi  dengan
diameter bunga utama (Tabel 5). Pada
dosis anjuran (200 kg/Ha) difase R2 (70
hari setelah semai) dihasilkan tinggi
tanaman rendah dan dosis setengah
anjuran (100kg/Ha) difase R1 (63 hari
setelah semai). Pada dosis dan fase
tersebut tanaman bunga matahari cocok
dibudidayakan sebagai tanaman hias.
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Daun merupakan organ tanaman
yang berfungsi untuk fotosintesis. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemberian
dosis NPK Professional dan waktu
defoliasi  berpengaruh  nyata  dan
berinteraksi pada jumlah daun tanaman
bunga matahari. Dosis anjuran 200 kg/Ha
NPK Professional meningkatkan jumlah
daun tanaman bunga matahari pada fase
R2 (70 hari setelah semai) sebanyak 50%
dibandingkan dengan fase R1 (63 hari
setelah semai), dan 19 % pada fase R3 (77
hari setelah semai) sedangkan pemberian
dosis setengah anjuran 100 kg/Ha NPK
Professional difase R3 (77 hari setelah
semai) sebanyak 14% dari fase R1 dan

38% difase R2 (70 hari setelah semai)

(Tabel 2).

Hal ini dikarenakan pemberian
unsur  hara yang cukup  dapat
mempercepat  proses  pertumbuhan

tanaman sehingga dihasilkan jumlah daun
tertinggi difase R2 (70 hari setelah semai),
sebaliknya jika dosis yang diberikan
setengah dosis anjuran (100 kg/ Ha) unsur
hara tanaman belum tercukupi sehingga
terjadi  keterlambatan  pertumbuhan
tanaman yaitu difase R3 (77 hari setelah
semai). Pemupukan memacu kualitas dan
kuantitas hasil tinggi (Mansyur et al.,
2021).

Tabel 2. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi

terhadap jumlah daun 63 HST

Dosis NPK Professional

Waktu defoliasi Anjuran Setengah
Anjuran
Fase R1 19.60C 33.33B
b a
Fase R2 32.13 A 23.93C
a b
Fase R3 25.87B 38.87A
B a

BNT interaksi 4.58

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%

Hasil penelitian  menunjukkan
bahwa pemberian dosis NPK Professional
dan waktu defoliasi berpengaruh nyata
dan berinteraksi pada diameter batang
tanaman bunga matahari. Dosis anjuran
(200  kg/Ha) NPK  Professional
meningkatkan diameter batang tanaman
bunga matahari pada fase R2 (70 hari
setelah semai) sebanyak 30% fase R1, dan
sebanyak 16% fase R3 (77 hari setelah
semai) sedangkan pemberian  dosis
setengah anjuran NPK Professional tidak

berbeda nyata (Tabel 3). Hal ini
dikarenakan proses defoliasi mampu
mengarahkan translokasi fotosintat dan
mengatur keseimbangan hormon untuk
merangsang pertumbuhan (Rosmaiti dan
Saputra, 2019). Selain itu waktu defoliasi
dan pemberian pupuk NPK Professional

dengan optimal juga mempengaruhi
akumulasi asimilat  yang dapat
merangsang  pembelahan  sel  serta

deferensiasi sel (Rosmaiti & Saputra,
2019).
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Tabel 3. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi
terhadap diameter batang 63 HST

Waktu defoliasi

Dosis NPK Professional

Anjuran Setengah Anjuran
Fase R1 12.74C 16.53 A
B a
Fase R2 18.2611 A 15.%9 A
Fase R3 15.25 B 17.210 A

BNT interaksi 2.39
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa waktu defoliasi berpengaruh nyata
pada bobot segar batang. Waktu defoliasi
pada fase R3 (77 hari setelah semai)
mampu meningkatkan bobot segar batang
sebanyak 31% (Tabel 4). Hal ini
dikarenakan bobot segar dipengaruhi oleh
kadar air yang diserap dimana semakin
banyak air yang diserap maka semakin
tinggi bobot segar tanaman. Peningkatan
tinggi tanaman, dan diameter batang akan

menigkatkan bobot segar batang (Jayantie
et al., 2017). Defoliasi yang singkat akan
menghambat pertumbuhan karena
persediaan energi yang ditinggalkan pada
batang semakin sedikit dan semakin
panjang interval  defoliasi  maka
pertumbuhan tanaman akan semakin
tinggi sehingga produksi berat segar yang
dihasilkan juga meningkat (Lestari, 2022).

Tabel 4. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi

terhadap bobot segar batang 42 HST

Dosis NPK Profesioanal

Waktu Defoliasi - - - Rata-Rata
Dosis Anjuran Setengah anjuran
Fase R1 75.43 97.08 86.25 B
Fase R2 70.80 87.80 79.30 B
Fase R3 116.10 114.47 115.28A
Rata - Rata 87.44 99.78

BNT Waktu Defoliasi 26.36

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian dosis NPK Professional
dan waktu defoliasi berpengaruh nyata
dan berinteraksi pada bobot kering akar
tanaman bunga matahari. Dosis setengah
anjuran (100 kg/Ha) NPK Professional
meningkatkan bobot kering akar tanaman
bunga matahari pada fase R2 (70 hari
setelah semai) sebanyak 50% fase R1 (60
hari setelah semai) dan sebanyak 66 %
fase R3 (77 hari setelah semai) (Tabel 5).
Hal ini dikarenakan akar berperan

menyerap unsur hara untuk memenuhi
kebutuhan pertumbuhan tanaman.
Tanaman akan aktif mempertahankan
keseimbangan tajuk atau akar setelah
mengalami gangguan salah satunya
pemberian dosis pupuk. Pengurangan
dosis pupuk menyebabkan unsur hara
yang diserap pada media tumbuh lebih
sedikit maka perakaran akan berkembang
lebih panjang untuk menjangkau sehingga
dihasilkan bobot kering akar lebih tinggi
(Amir, 2016).
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Tabel 5. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi
terhadap bobot kering akar 42 HST

Waktu defoliasi

Dosis NPK Professional

Anjuran Setengah Anjuran
Fase R1 8.70 A 13.73B
A a
Fase R2 8.67 A 25.33 A
B A
Fase R3 6.10B 8.50C
A A

BNT interaksi 6.33
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda

nyata pada uji BNT 5%

Pada fase R2 (70 hari setelah
semai) tanaman membutuhkan nutrisi
untuk proses pembentukan  bunga
sehingga diperlukan nutrisi cukup, jika
nutrisi  yang diberikan lebih rendah
menyebabkan perakaran akar lebih
panjang (Amir, 2016). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pemberian dosis
NPK Professional dan waktu defoliasi
berpengaruh nyata dan berinteraksi pada

diameter bunga utama dan bobot 100 biji
pada tanaman bunga matahari.

Dosis NPK Professional setengah
anjuran (100 kg/Ha) meningkatkan
diameter bunga matahari di fase R1 (63
hari setelah semai) sebanyak 27% dan
dosis  ajuran NPK  Professional
meningkatkan bobot 100 biji pada fase R1
(63 hari setelah semai) sebanyak 49%
(Tabel 6 dan Tabel 7).

Tabel 6. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi
terhadap diameter bunga utama

Woaktu defoliasi

Dosis NPK Professional

Anjuran Setengah Anjuran
Fase R1 13.76 A 20.22 A
B a
Fase R2 15.10 A 1475 A
a b
Fase R3 8.90B 14.09 A
C b

BNT interaksi 2.93
Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%

Tabel 7. Respons bunga matahari akibat dosis NPK Professional dan waktu defoliasi
terhadap bobot 100 biji

Waktu defoliasi Dosis NPK Professional

Anjuran Setengah Anjuran
Fase R1 7.46 A 3.33A
a b
Fase R2 3.82B 417 A
A a
Fase R3 4.64 B 3.75A
A a

BNT interaksi 1.18

Ket: angka-angka yang diikuti huruf yang sama (huruf besar arah kolom, huruf kecil arah baris) tidak berbeda
nyata pada uji BNT 5%
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Pada fase generatif R1 (63 hari
setelah semai) dan R2 (70 hari setelah
semai) tanaman memacu pembungaan dan
meningkatkan hasil panen. Pada fase
generatif hasil asimilat tidak dipergunakan
untuk deferensiasi sel dan hasil
fotosintesis dapat dioptimalkan pada
pengisian biji. Semakin tua umur tanaman
untuk  didefoliasi  semakin  sedikit
pengaruh yang diberikan untuk hasil
panen (Shodikin & Wardiyati, 2017).
Dosis NPK Professional setengah anjuran
(100 kg/Ha) dapat meningkatkan diameter
bunga matahari. Hal ini dikarenakan NPK
Professional mengandung unsur hara PK
yang tinggi sehingga dapat mempercepat
pembungaan pada fase R1 (63 hari setelah
semai).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian
didapatkan Dosis NPK Professional dan
waktu defoliasi dapat meningkatkan
pertumbuhan dan hasil tanaman bunga
matahari yaitu dosis NPK Professional
setengah anjuran (100 kg/Ha) pada fase
R3 (77 hari setelah semai) berpengaruh
pada variabel tinggi tanaman dan jumlah
daun serta fase R3 (77 hari setelah semai)
berpengaruh nyata pada bobot segar
batang. Selain itu dosis anjuran NPK
Professional (200 kg/Ha) berpengaruh
pada variabel diameter batang dan
diameter bunga difase R2 (70 hari setelah
semai), dosis anjuran NPK Professional
(200 kg/ ha) berpengaruh pada bobot
kering akar difase R2 (70 hari setelah
semai), serta bobot 100 biji difase R1 (60
hari setelah semai). Dosis NPK dan
memberikan interaksi antara dosis NPK
Professional terhadap waktu defoliasi
bunga matahari dalam meningkatkan
pertumbuhan bunga matahari.
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